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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang pengaruh faktor sosial ekonomi rumah tangga dan karakteristik siswa
terhadap prestasi akademik siswa pada pendidikan menengah atas di Kota Padang dengan studi
kasus: SMAN 5 Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peluang
faktor sosial ekonomi rumah tangga dan karakteristik siswa mempengaruhi prestasi akademik
siswa pada pendidikan menengah atas di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan model regresi
logistik dengan menggunakan variabel faktor eksternal (Pendapatan orangtua, pendidikan bapak
dan pendidikan ibu) dan faktor internal (alokasi waktu belajar dan kepemilikan siswa terhadap
buku teks) sebagai variabel independen dan prestasi akademik siswa yang diukur dari nilai rata-rata
siswa sebagai variabel dependen. Data pada penulisan ini diperoleh dari data primer melalui
kuisioner dan data sekunder dari data BPS tahun 2003-2009. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor eksternal (Pendapatan orangtua, pendidikan bapak dan pendidikan ibu) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap prestasi akademik siswa sedangkan faktor internal (alokasi
waktu belajar dan kepemilikan siswa terhadap buku teks) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi akademik siswa di Kota Padang.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber
daya manusia karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan sumber daya
manusia sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu memajukan
bangsa. Pendidikan juga berpengaruh secara penuh terhadap pertumbuhan ekonomi
suatu bangsa. Oleh karena itu tidaklah heran apabila negara yang memiliki penduduk
dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan mempunyai tingkat pertumbuhan
ekonomi yang pesat.

Pemikiran strategis yang melandasi ditetapkannya pembangunan sektor
pendidikan sebagai penopang utama pengembangan SDM yang berkualitas, pada
hakekatnya merupakan perwujudan cita-cita mulia untuk menjadikan pendidikan
sebagai sarana memperkuat dan mengembangkan strata sosial masyarakat yang
relegius, berbudaya dan berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan nasional dan global. Konsepsi ini diilhami dari sebuah realitas sejarah dan
pengalaman impiris, bahwa masyarakat Sumatera Barat lebih mampu meningkatkan
kesejahteraannya melalui pengembangan potensi SDM yang dimiliki.

Begitu pentingnya i(}}/estasi sumber daya manusia melalui pendidikan

sehingga berbagai pihak, seperti: pemerintah, masyarakat, keluarga dan individu

merasa berkepentingan melakukan investasi pendidikan. Pemerintah berupaya




meningkatkan mutu pendidikan agar nantinya diperoleh sumber daya manusia yang
mampu menguasai keahlian dan keterampilan, bekerja secara profesional serta dapat
menghasilkan karya yang bermutu, sehingga dapat memberikan peranan penting
dalam pembangunan bangsa (Suryadi, 1997).

Peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas untuk meningkatkan
mutu pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah dengan mengeluarkan keputusan
untuk peningkatan standar nilai kelulusan tiap tahunnya mulai diberlakukan pada
tahun 2003, dengan tujuan dapat meningkatkan prestasi siswa ( Depdiknas, 2003 ).
Sumatera Barat termasuk salah satu propinsi yang menerapkan standar kelulusan
tersebut. Semenjak diberlakukannya keputusan ini perkembangan angka kelulusan
siswa dari tahun 2003-2010 di Propinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel 1.1
berikut:

Tabel 1.1 Perkembangan Angka Lulusan SMA Propinsi Sumatera Barat
Tahun 2003-2010

No Tahun Jumlah %

1 | 2003 30.829 97,49
2 | 2004 29.924 97,39
3 | 2005 32.847 98,31
4 {2006 32.786 97,09
5 {2007 31.103 90,07
6 |2008 49.367 91,59
7 {2009 53.138 95,98
8 |2010 39.063 89,30

Data: Depdiknas 2010




BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolaha data dengan menggunakan analisa regresi
logistik maka dapat diketahui bahwa secara keseluruhan hasil klasifikasi pengaruh
kondisi sosial ekonomi rumah tangga dan karaktristik siswa terhadap prestasi
akademik siswa menunjukkan persentase ketepatan sebesar 75,3%.

Dari hasil uji parsial terhadap variabel eksternal (pendapatan orangtua,
pendidikan bapak dan pendidikan ibu) dan variabel internal (Alokasi waktu belajar
dan kepemilikan buku) yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik
siswa adalah variabel internal yaitu alokasi waktu belajar dan kepemilikan buku yang
mewakili karakteristik siswa. Sedangkan variabel eksternal yang mewakili kondidi
sosial ekonomi rumah tangga yaitu pendapatan orangtua, pendidikan bapak, dan
pendidikan ibu tidak memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap prestasi
akademik siswa.

Variabel alokasi waktu belajar diluar waktu sekolah berpengaruh signifikan
terhadap prestasi akademik siswa. Disini ditemukan bahwa siswa yang memiliki
waktu belajar > 60 menit/hari mempunyai peluang lebih besar untuk memiliki nilai
rata-rata > 7,5 dibandingkan siswa yang waktu belajarnya kurang dari 60 menit/hari.

Selanjutnya, variabel kepemilikan buku teks pelajaran juga berpengaruh signifikan

terhadap prestasi akademik siswa. Dimana, siswa yang memiliki buku teks pelajaran
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